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Abstrak

Komunikasi parenting adalah proses interaksi antara orang tua dan anak yang
bertujuan untuk membentuk karakter, kepribadian, serta keterampilan sosial anak
melalui berbagai pola komunikasi. Dalam era digital, media sosial seperti TikTok
telah menjadi sarana baru bagi orang tua untuk mendapatkan informasi dan
edukasi mengenai pola asuh anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
makna pesan komunikasi parenting dalam konten TikTok akun @babeheji,
khususnya pada episode "Anak Gimana Nanti Tergantung Orang Tuanya".
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan
analisis semiotika Roland Barthes dan teori interaksionisme simbolik George
Herbert Mead. Analisis semiotika digunakan untuk mengungkap makna denotasi
(makna langsung), konotasi (makna tersirat), dan mitos (makna yang terbentuk
dari konstruksi sosial) dalam konten video, sementara teori interaksionisme
simbolik membantu memahami bagaimana interaksi orang tua memengaruhi pola
pikir (mind), konsep diri (self), dan interaksi sosial anak dalam masyarakat
(society). Video ini juga menyoroti pentingnya peran ayah dalam pengasuhan,
yang sering kali diabaikan dalam budaya patriarki. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi parenting dalam konten ini terbagi menjadi komunikasi
reflektif, demokratis, dan kognitif, dengan komunikasi kognitif sebagai yang
paling dominan. Kesimpulannya adalah anak belajar melalui observasi dan meniru
perilaku orang tua, sementara peran ayah dalam pengasuhan menjadi sorotan
utama. TikTok terbukti efektif sebagai media edukasi parenting dengan pesan
yang tidak hanya informatif tetapi juga membangun nilai sosial dalam pola asuh
anak.

Kata Kunci: Makna Pesan, Komunikasi Parenting, Tiktok
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Anak yang tumbuh dengan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
adalah harapan bagi orang tuanya. Agar hal itu dapat terealisasi diperlukan
parenting antara ayah dan ibunya. Parenting adalah gabungan kata “orang tua”
dan kata kerja “ing” yang berarti membesarkan, dan biasanya diartikan sebagai
suatu gaya dalam membesarkan anak (Putri, 2022). Parenting atau pola asuh
merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak, yang mencakup sikap atau
perilaku orang tua terhadap anak, seperti menerapkan aturan, memberikan kasih
sayang, dan menunjukkan sikap dan perilaku yang baik, sehingga menjadi model
bagi anaknya (Widyawati et al., 2023). Pola asuh yang baik merupakan indikator
keberhasilan perkembangan keterampilan emosional, sosial, dan intelektual
seorang anak (Sholichah et al., 2021).

Selama mengasuh anak, kerja sama antara orang tua perlu dilaksanakan
dengan baik. Orang tua adalah salah satu lembaga pendidikan yang paling awal
dan utama dalam kehidupan seorang anak. Mereka adalah sosok yang melahirkan
dan membesarkan anak, serta berperan penting dalam proses perkembangan anak
menuju dewasa (Lubis & Hardiyanto, 2024). Ibu dianggap sebagai sosok utama
dalam membentuk kepribadian anak, karena pola komunikasi dan pengasuhan
yang dilakukan oleh ibu berlangsung lebih intens dibandingkan dengan ayah,
yang sering kali dianggap sebagai kepala keluarga. Namun, peran ayah juga

sangat penting dan tidak boleh diabaikan (Hardiyanto, 2021).



Saat ini, orang-orang hidup di era digital dan mengalami perkembangan
teknologi yang luar biasa. Mereka tidak dapat hidup tanpa teknologi.
Perkembangan teknologi ini penting dalam bidang pendidikan dan sosial, karena
saat ini orang tidak perlu lagi pergi ke perpustakaan untuk membaca buku.

Dengan bantuan teknologi gadget, orang dapat dengan mudah menemukan ilmu
yang ingin di dapatkannya (Hidayati et al., 2022). Ditengah maraknya ilmu
parenting yang dapat diakses, ilmu parenting melalui media sosial menjadi
pilithan bagi orangtua untuk belajar mendidik. Platform media sosial Tik Tok

adalah media audiovisual yang banyak digunakan untuk berbagi dan belajar

mengenai parenting. Media ini merupakan media sosial yang enak ditonton dan
didengar (Wumbu, 2021).

Salah satu konten kreator yang membagi ilmu parenting melalui media sosial
Tiktok dengan nama akun @babeheji. Melalui akun Tiktoknya, ayah Eji atau
biasa disebut babehnya eji, rutin membagikan kegiatannya bersama Eji. [lmu
parenting yang diterapkan babeh Eji kepada Eji menjadi inspirasi untuk orang tua
yang melihat konten mereka. Tak terkecuali para ayah yang merasa konten babeh
Eji bermanfaat dan menambah pengetahuan mereka terkait kegiatan yang menarik
bersama anak tetapi tetap menerapkan ilmu-ilmu parenting yang bermanfaat
untuk anaknya kelak.

Babehnya Seiji dengan jumlah pengikut di Tiktok sebanyak 338,4 ribu dan
total disukai sebanyak 25,8 juta mampu menjadi inspirasi fatherhood in modern
age atau ayah di era modern. Dengan slogan yang biasa ia gunakan di kontennya

yaitu ‘Gaboleh lagi Fatherless’ menjadi harapan untuk masa depan agar anak-anak



tidak kekurangan figur ayah di kehidupan mereka. Selain mengajarkan, babeh Eji
turut menjadi contoh bagi Eji sehingga harus membiasakan kebiasaan yang baik.
Kebiasaan sangat penting dalam proses pembentukan karakter pada anak usia dini.
Kebiasaan yang dikembangkan orang tua terhadap anak-anaknya akan tetap
melekat pada mereka hingga mereka dewasa (Wati et al., 2024).

Salah satu konten babeh Eji yang berjudul ‘Anak Gimana Nanti Tergantung
Orang Tuanya’ yang hanya berdurasi 41 detik, tetapi memiliki makna parenting
yang sangat penting didalamnya. Memperoleh jumlah view sebanyak 1,5 juta,
konten tersebut mendapatkan respon yang baik dari netizen. Dengan
memperhatikan hal-hal yang penulis paparkan sebelumnya, penulis tertarik untuk
meneliti terkait makna pesan parenting dari konten tersebut. Penulis tertarik untuk
meneliti tersebut karena belum ada penelitian sebelumnya yang membahas konten
babeh Eji terkait komunikasi parentingnya khususnya pada konten ‘Anak Gimana
Nanti Tergantung Orang Tuanya’. Di era modern dimana informasi mudah
diakses, tidak ada alasan bagi ayah untuk tidak ikut serta dalam mendidik dan
membesarkan anak karena menganggap peran tersebut hanya dimiliki oleh
seorang ibu saja.

1.2 Rumusan Masalah

Terdapat hal yang membuat penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisis
makna pesan komunikasi parenting pada akun Tiktok @babeheji episode ‘anak
gimana nanti tergantung orang tuanya’, yaitu:

1. Apa makna pesan komunikasi parenting akun Tiktok (@babeheji episode

‘anak gimana nanti tergantung orang tuanya’?



1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan bentuk-
bentuk pesan komunikasi parenting yang disampaikan oleh akun TikTok
@babeheji, juga untuk menganalisis makna yang terkandung dalam pesan
komunikasi parenting yang disampaikan oleh akun Tiktok @babeheji. Dengan
menganalisis narasi, simbol, serta pesan-pesan implisit dan eksplisit yang ada
dalam konten, penelitian ini berusaha menggali nilai-nilai dan pandangan yang
dibagikan terkait dengan aspek-aspek penting dalam pola asuh anak, seperti
pendekatan disiplin, kasih sayang, pengembangan karakter, dan pendidikan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis yang diharapkan ialah penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori-teori komunikasi, khususnya
dalam kajian komunikasi media sosial. Dengan fokus pada pesan komunikasi
parenting di platform Tiktok, penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang
bagaimana media sosial sebagai media komunikasi mampu menyampaikan pesan-
pesan atau informasi yang disampaikan melalui Tiktok lalu dipahami dan diterima
oleh masyarakat.

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
praktis bagi orang tua atau calon orang tua mengenai pendekatan-pendekatan baru
dalam pola asuh anak yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
memahami pesan-pesan yang disampaikan melalui akun Tiktok @babeheji, orang

tua dapat memperoleh panduan tentang cara yang efektif dalam mendidik anak,



serta mengenal berbagai perspektif dalam mengelola tantangan pengasuhan anak
di era digital ini.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan
akademisi yang tertarik dalam bidang komunikasi, khususnya dalam kajian
komunikasi media dan pengaruh media sosial terhadap kehidupan sosial.
Penelitian ini juga memiliki manfaat sosial dan kultural, karena dapat memberikan
pemahaman lebih dalam tentang bagaimana media sosial, khususnya Tiktok,
berperan dalam membentuk pola asuh keluarga modern.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB 1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
juga manfaat dari penelitian yang penulis teliti.

BAB II : URAIAN TEORITIS
Di dalam bab ini penulis menjelaskan dan menguraikan
berkaitan dengan tinjauan pustaka mengenai teori Analisis
Makna Pesan dan teori yang berhubungan atau relevan
dengan penelitian penulis.

BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi

penelitian.



BAB IV

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan hasil penelitian
yang telah penulis dapatkan dari observasi dan juga akan
membahas hasil penelitian yang telah didapatkan.
PENUTUP

Pada bab ini penulis menjabarkan kesimpulan dan saran
dari hasil penelitian dan pembahasan telah didapat dari

observasi.



BAB 11
URAIAN TEORITIS
2.1 Makna Pesan

Konsep makna telah menarik perhatian berbagai disiplin ilmu, seperti
komunikasi, psikologi, sosiologi, antropologi, dan linguistik. Oleh karena itu,
tidak mengherankan jika banyak pakar komunikasi menyertakan istilah "makna"
dalam merumuskan definisi komunikasi (AL & Suyanto, 2017). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), makna dapat didefinisikan sebagai penyelidikan
terhadap suatu peristiwa, baik itu karangan maupun perbuatan, untuk memahami
keadaan yang sebenarnya, termasuk sebab musabab dan duduk perkaranya.
Makna juga melibatkan proses memilah dan mengelompokkan sesuatu
berdasarkan keterkaitannya (PANGESTU & KUSUMA, 2024).

Makna adalah unsur yang sangat penting dan tak terpisahkan dalam konteks
komunikasi. Ia terjalin melalui hubungan antara bahasa dan dunia luar, yang
ditentukan oleh kesepakatan bersama di antara para pengguna bahasa. Melalui
pemahaman makna, kita dapat menyampaikan informasi dengan jelas, sehingga
tercipta saling pengertian (Gunadi, 2023).

Pesan adalah sekumpulan simbol verbal dan nonverbal yang
merepresentasikan perasaan, nilai, gagasan, atau tujuan dari pengirim. Terdapat
tiga komponen utama dalam pesan, yaitu makna, simbol yang digunakan untuk
menyampaikan makna tersebut, dan bentuk atau organisasi dari pesan itu sendiri
(Nurhidayah, 2017). Menurut Cangara (2019: 32), pesan dalam proses komunikasi

adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima. Isi pesan



tersebut dapat berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, maupun nasihat
(Andiara & Muhdaliha, 2022). Pesan dapat dipahami sebagai wujud atau materi
fisik dari suatu ide yang disampaikan kepada penerima. Melalui pesan yang
disampaikan, seorang komunikator umumnya mengharapkan adanya reaksi dan
umpan balik dari pihak komunikan (Krisna, 2017).

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa makna pesan adalah
pemahaman terhadap ide atau informasi sehingga apa yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Dalam mengungkapkan makna pesan pada penelitian ini,
digunakan teori semiotika dan teori interaksionisme simbolik.

2.1.1 Teori Semiotika

Dalam terminologi yang diuraikan oleh Roland Barthes, pada dasarnya, ia
menjelaskan pentingnya mempelajari cara manusia memberikan makna terhadap
berbagai hal (Farisa, 2021).Analisis semiotik yang dilakukan oleh Ronald Barthes
bertujuan untuk memahami makna-makna baik secara verbal maupun non-verbal,
serta membongkar elemen mitos yang terkandung di dalamnya (Ristianto & Putri,
2020). Pesan verbal adalah segala bentuk komunikasi lisan yang melibatkan
penggunaan satu kata atau lebih. Pesan nonverbal merujuk pada semua informasi
atau emosi yang disampaikan tanpa menggunakan kata-kata atau bahasa verbal
(Saputra, 2019). Teori ini menekankan pentingnya perbedaan makna yang terbagi
menjadi tiga kategori: denotasi, konotasi, dan mitos.

a. Denotasi
Makna denotasi adalah makna yang tertutup, sebab berada pada tataran yang

paling dasar. Dengan kata lain, denotasi merujuk pada makna yang terlihat secara



langsung, sementara makna yang lebih dalam sering kali tersembunyi karena
sudah ditutupi dengan cara tertentu (Anggoro, 2022). Proses signifikasi yang
secara tradisional dikenal sebagai denotasi merujuk pada penggunaan bahasa yang
artinya sesuai dengan apa yang diucapkan (Tamara, 2020).

b. Konotasi
Konotasi adalah tingkatan kedua yang menghasilkan makna implisit atau

makna yang tidak pasti, yang sering kali terkait dengan aspek psikologis, perasaan,
dan keyakinan (Nikmatus Shalekhah et al., 2021). Pada tahap ini, konotasi

mencerminkan interaksi yang terjadi ketika sebuah tanda berinteraksi dengan

perasaan atau emosi penggunanya, serta nilai-nilai budaya yang mereka junjung
(Trimo Wati et al., 2022).

c. Mitos
Barthes menjelaskan bahwa tidak ada batasan 'substansial' yang jelas dalam
penentuan apa yang dianggap sebagai mitos. Mitos bukanlah sebuah kebudayaan

manusia yang berdiri sendiri sebagai tanda, melainkan merupakan hasil dari

jaringan semiologis yang telah ada sebelumnya (Hatta UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, 2019). Dalam kajian semiotik, mitos dapat dipahami sebagai suatu

proses pemaknaan yang cenderung dangkal. Mitos berfungsi sebagai representasi

dari makna tertentu yang hanya terlihat di permukaan, bukan makna yang sejati

(Ramadhan et al., 2022).
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2.1.2 Teori Interaksionisme Simbolik

Interaksionisme simbolik, dilihat dari sudut pandang interaksional, adalah
salah satu pendekatan dalam studi komunikasi yang mungkin paling
mengedepankan sifat "humanis" (Maulidiyah & Reza, 2020). Teori
Interaksionisme Simbolik adalah suatu pendekatan ilmiah yang mengkaji
bagaimana makna terbentuk melalui proses komunikasi (Nurlia et al., 2020).Teori
interaksionis simbolik menekankan pentingnya proses interpretasi yang dilakukan
individu terhadap stimulus yang diterima (Pernandi, 2018).

Interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh Herbert Mead menegaskan
bahwa setiap tindakan manusia didasari oleh makna yang ditafsirkan oleh individu
terhadap sesuatu. Penafsiran makna ini, pada gilirannya, akan menentukan
tindakan yang akan diambil oleh individu tersebut (Basir et al., 2020). Tiga tema
utama dalam pemikiran George Herbert Mead yang menjadi dasar
interaksionisme simbolik adalah: pertama, pentingnya makna dalam pemikiran
manusia; kedua, signifikansi konsep tentang diri; dan ketiga, hubungan antara
individu dan masyarakat (Rismahareni et al., 2017). Atau lebih jelasnya pertama,
manusia bertindak terhadap suatu objek berdasarkan makna yang dirasakan oleh
mereka terhadap objek tersebut. Kedua, makna ini muncul dari interaksi sosial
antara individu dengan orang lain. Dan ketiga, makna tersebut semakin diperjelas
dan disempurnakan melalui proses penafsiran yang terjadi selama interaksi sosial

berlangsung (Maghfira & Mahadian, 2018).
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Berikut ini adalah definisi singkat mengenai tiga ide dasar dari

interaksionisme simbolik George Herbert Mead menurut (Citraningsih &

Noviandari, 2022).

1.

Pikiran (mind) merujuk pada kemampuan seseorang dalam menggunakan
simbol-simbol yang memiliki makna sosial yang sama. Setiap individu perlu
mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan orang lain.

Diri (self) mencerminkan kemampuan individu untuk merefleksikan diri
mereka sendiri berdasarkan penilaian dari sudut pandang orang lain. Teori
interaksionisme simbolik merupakan salah satu cabang dalam sosiologi yang
membahas tentang konsep diri (the self) serta hubungannya dengan dunia di
sekitarnya.

Masyarakat (society) adalah jejaring hubungan sosial yang diciptakan,
dibangun, dan dikonstruksikan oleh masing-masing individu di dalam
komunitas. Setiap individu terlibat secara aktif dan sukarela dalam perilaku
yang mereka pilih, yang pada akhirnya membawa mereka pada proses

pengambilan peran dalam masyarakat.

2.2 Komunikasi Parenting

2.2.1 Pengertian Komunikasi Parenting

Komunikasi adalah suatu proses di mana seseorang menyampaikan simbol

atau gagasan kepada orang lain dengan harapan agar terjalin saling pengertian.

Proses ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti tingkah laku, simbol,

atau media, dan melibatkan aspek berbagi, kebersamaan, serta pemahaman pesan.

Selain itu, komunikasi juga mencakup langkah-langkah dalam memilih, memilah,
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dan mengirimkan simbol-simbol kepada pendengar agar mereka dapat memahami
maksud yang disampaikan (Qudriyah, 2024).

Parenting adalah suatu proses yang melibatkan penumbuhan, pengembangan,
dan pendidikan anak sejak mereka dilahirkan hingga mencapai usia dewasa
(Hidayati et al., 2022). Parenting dapat dipahami sebagai interaksi antara orang

tua dan anak yang bertujuan untuk mendukung serta mendidik perkembangan
intelektual, fisik, emosional, sosial, dan spiritual anak (Normadhoni et al., 2021).

Parenting dalam sebuah keluarga sangat dipengaruhi oleh cara komunikasi
yang dibangun antara orang tua dan anak. Dalam praktiknya, komunikasi menjadi
alat utama dalam menjalankan pengasuhan, karena seringkali proses ini tidak
berjalan dengan baik akibat berbagai hambatan dalam berkomunikasi, atau
kurangnya upaya orang tua untuk membangun komunikasi yang efektif dengan
anak. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi parenting adalah proses interaksi
antara orang tua dan anak yang bertujuan untuk membangun hubungan yang sehat,
memberikan bimbingan, serta mendukung perkembangan emosional, sosial, dan
intelektual anak. Oleh karena itu, komunikasi memegang peranan yang sangat
penting dalam proses pengasuhan anak dalam konteks keluarga (Muzzammil,
2022).

2.2.2  Jenis Komunikasi Parenting
Terdapat beberapa aspek komunikasi parenting, yaitu:
e Komunikasi Reflektif : Komunikasi reflektif dalam parenting merupakan
pendekatan yang menekankan kesadaran diri orang tua dalam memahami

dan merespons perilaku serta emosi anak secara lebih mendalam.
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Pendekatan ini melibatkan proses introspeksi terhadap pola komunikasi
yang digunakan, sehingga orang tua dapat memberikan respons yang lebih
empatik dan mendukung perkembangan emosional anak (Stern, 2018).
Oleh karena itu, komunikasi reflektif menjadi elemen penting dalam
menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis dan mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal.

Komunikasi Demokratis : Menurut Diana Baumrind pola asuh orang tua
mencakup keseluruhan interaksi antara orang tua dan anak. Dalam konteks
ini, orang tua berperan memberikan dorongan kepada anak dengan cara
mengubah perilaku, pengetahuan, dan nilai-nilai yang mereka anggap tepat.
Tujuan dari pola asuh ini adalah agar anak dapat mandiri, tumbuh, dan
berkembang dengan sehat serta optimal. Selain itu, orang tua juga
berusaha untuk membentuk rasa percaya diri, sifat ingin tahu, kemampuan
bersahabat, dan orientasi untuk meraih kesuksesan dalam diri anak (Noor
etal., n.d.).

Komunikasi Kognitif Sosial : Teori kognitif sosial menekankan bahwa
mayoritas pembelajaran manusia terjadi dalam konteks sosial. Melalui
pengamatan terhadap orang lain, individu dapat memperoleh pengetahuan,
aturan, keterampilan, strategi, keyakinan, dan sikap (Jember, n.d.). Hal ini
memungkinkan individu untuk belajar berperilaku melalui interaksi
dengan lingkungan sosial yang melibatkan orang lain (Jenica, 2023).
Dalam konteks parenting, konsep ini menekankan pentingnya

pembelajaran yang dilakukan oleh orang tua dalam konteks sosial.
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2.3 New Media
2.3.1 Pengertian New Media

Media baru adalah bentuk media yang memanfaatkan internet dan platform
online berbasis teknologi. Menurut McQuail (Gumelar, 2013: 9-10), media baru
adalah ruang di mana semua catatan komunikasi terdesentralisasi. Proses berbagi
catatan melalui satelit meningkatkan penggunaan jaringan dan komputer, serta
partisipasi audiens dalam metode komunikasi yang terus berkembang (Rahmah et
al., n.d.). Dengan karakteristik yang fleksibel, media ini memiliki potensi untuk
berinteraksi secara langsung serta dapat berfungsi baik dalam konteks pribadi
maupun publik (Wibisono, 2019). Kehadiran new media atau media baru
memainkan peranan yang signifikan dalam mengubah pola komunikasi di
masyarakat. Salah satu contohnya adalah media sosial, yang secara nyata
mempengaruhi cara seseorang berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain
(Pratyaksa & Putri, 2020).

Dalam penelitian ini, new media yang dimaksud adalah media sosial tiktok
yang digunakan oleh informan sebagai salah media partner dalam proses
parenting. Istilah "media partner" digunakan karena media sosial tersebut
berfungsi sebagai sumber informasi sekaligus sarana untuk mengekspresikan diri
dalam kegiatan parenting.

2.3.2 Tiktok

TikTok adalah aplikasi berbasis audio visual yang sangat populer di kalangan

masyarakat (Aulia et al., 2022). Aplikasi TikTok ini memungkinkan pengguna

untuk membuat video musik pendek sesuai dengan keinginan mereka (Handayani
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et al., 2023). Selama kuartal pertama (Q1) 2018, TikTok mencatatkan prestasi luar
biasa dengan berhasil diunduh sebanyak 45,8 juta kali, menjadikannya sebagai
aplikasi yang paling banyak diunduh pada periode tersebut (Carolin et al., 2023).
Menurut riset yang dilakukan oleh Sensor Tower pada kuartal kedua (Q2) tahun
2020, TikTok telah berhasil diunduh oleh lebih dari 300 juta pengguna
(Ramadhan et al., 2022).

TikTok memberikan peluang bagi banyak pengguna, khususnya di kalangan
anak muda, untuk memanfaatkan platform ini sebagai sumber informasi dan
pengetahuan atau media edukasi yang disajikan dengan ringkas dan jelas melalui
berbagai konten yang ada (Bahri et al.,, 2022). Media edukasi dapat berupa
edukasi mengenai parenting seperti halnya dilakukan oleh konten kreator
(@babeheji yang memanfaatkan akun Tiktoknya menjadi media yang

mengedukasi terkait pola asuh anak atau parenting.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk
menggali makna yang lebih mendalam mengenai pesan komunikasi parenting
pada akun Tiktok @babeheji, terkhususnya pada episode ‘anak gimana nanti
tergantung orang tuanya’. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan hasil temuan secara rinci. Seperti yang

terlihat dari namanya, jenis penelitian ini berfungsi untuk memberikan deskripsi,

penjelasan, serta validasi mengenai fenomena yang sedang diteliti (Ramadhan

Muhammad, 2021). Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus pada pemaknaan

pesan dalam konteks sosial yang spesifik, bukan hanya pada statistik atau angka.
3.2 Kerangka Konsep

Menurut Widayat dan Amirullah (2002), kerangka berpikir, yang juga
dikenal sebagai kerangka konseptual, merupakan model konseptual yang
menjelaskan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah penting. (Syahputri et al., 2023). Dari pemaparan

tersebut, bagan konsep yang penulis susun sesuai dengan penelitian milik penulis:

16
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Konten Tiktok pada
Akun @bebeheji
Komunikasi Parenting
Makna Pesan
(Interaksionisme . —
Simbolik) Jenis Komunikasi
Parenting

1.Komunikasi Reflektif

2.Komunikasi Demokratis

3. Komunikasi Kognitif

Makna Pesan Komunikasi Parenting
Pada Akun Tiktok @babeheji
Episode 'Anak Gimana Nanti

Tergantung Orang Tuanya’

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

3.3 Definisi Konsep

a. Konten Tiktok @babeheji berisikan kegiatan sehari-harinya bersama Eji
yang berisi nilai-nilai parenting yang bisa diterapkan oleh banyak orang
sehingga menjadi inspirasi bagi ayah di luar sana untuk ikut serta dalam
mengasuh anak mereka.

b. Makna Pesan Konten ‘Anak Gimana Nanti Tergantung Orang Tuanya’
dilakukan menggunakan teori interaksionisme sosial yang dikemukakan
oleh George Herbert Mead yang memiliki tiga tema utama, yaitu: pertama,
pentingnya makna dalam perilaku manusia; kedua, signifikansi konsep
tentang diri; dan ketiga, hubungan antara individu dan masyarakat.

c. Komunikasi parenting yang dilakukan oleh babeh Eji dapat diuraikan
menjadi tiga jenis, yaitu komunikasi reflektif yang berfokus pada
pemahaman emosi, perasaan, dan pengalaman anak secara mendalam,

komunikasi demokratis dimana orang tua memberikan arahan mengenai
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tanggung jawab anak, dan komunikasi kognitif yang menstimulasi
perkembangan anak dengan orang tua berperan membangun pola pikir
kritis dan kreatif anak.

d. Analisis makna pesan di episode ‘anak gimana nanti tergantung orang
tuanya menjadi tujuan dari penelitian ini. Dimana setiap scene nya diteliti
makna pesan yang disampaikan dan dihubungkan dengan komunikasi
parenting.

3.4 Kategorisasi Penelitian
Adapun proses perumusan konsep teoritis dalam penelitian ini untuk

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu:

No Konsep Teoritis Indikator
1 Interkasionisme Simbolik - Konsep Pikiran / Mind

— Konsep Diri / Self
- Konsep Masyarakat / Society

2 Semiotika Roland Barthes — Denotasi

— Konotasi
- Mitos

3 Komunikasi parenting - Reflektif

— Demokrasi
- Kognitif

Tabel 3. 1 kategorisasi penelitian

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

3.5 Informan/Narasumber

Dalam hal ini, tidak ada narasumber langsung yang diwawancarai, tetapi
analisis akan berfokus pada interprestasi dan makna dari konten yang ada di akun
Tiktok @babeheji.
3.6 Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, pengumpulan dilakukan dengan observasi dan dokumentasi .
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Menurut Nasution dalam Sugiyono (2019), observasi adalah dasar dari
ilmu pengetahuan. Seorang ilmuwan dapat melakukan penelitian hanya
dengan mengandalkan data, yang berupa fakta-fakta mengenai realitas
dunia yang diperoleh melalui proses observasi. Observasi dalam penelitian
kualitatif terdiri dari beberapa tahapan, seperti yang diuraikan oleh
Spradley dan dirujuk oleh Sugiyono (2019). Salah satu tahapannya adalah
Observasi Deskriptif. Pada tahap ini, peneliti memasuki lingkungan sosial
yang menjadi fokus penelitian. Di sini, peneliti melakukan eksplorasi
mendalam dan memberikan deskripsi menyeluruh terhadap berbagai aspek
yang dapat diamati, didengar, dan dirasakan, yang dikenal sebagai analisis

domain. Proses observasi ini sering kali disebut sebagai grand tour
observation (Sembiring dkk, 2024). Observasi dilakukan melalui proses

pengamatan dan analisis konten yang dilakukan secara berulang.
Selanjutnya, penelitian difokuskan pada scene konten yang dianggap
relevan dengan judul penelitian. Proses analisis ini bertujuan untuk
memahami makna pesan yang terkandung dalam konten tersebut.

Dokumentasi dapat dipahami sebagai sebuah rekaman dari berbagai
peristiwa yang telah terjadi, yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan meliputi
catatan harian, riwayat hidup, cerita, biografi, serta peraturan atau

kebijakan. Sementara itu, dokumen yang berbentuk gambar mencakup foto,

video, dan sketsa (Sembiring dkk, 2024). Dalam penelitian ini, peneliti
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menggunakan hasil tangkapan layar dari konten yang diteliti sebagai
dokumentasi.
3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dapat dipahami sebagai proses yang bertujuan untuk mencari
dan menyusun secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan sumber

lainnya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman peneliti mengenai

kasus yang diteliti serta menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain (Rijali

Ahmad, 2018). Sebagaimana dinyatakan oleh Miles dan Huberman, analisis

kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang melibatkan serangkaian
langkah, yaitu teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
akhirnya penarikan kesimpulan. Adapun langkah dalam penelitian ini
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes untuk menganalisis isi konten
yang berupa denotasi, konotasi, dan mitos. Lalu makna pesannya dianalisis
menggunakan interaksionisme simbolik George Herbert Mead untuk
mendapatkan makna pesan parentingnya yang dibagi menjadi tiga yaitu, konsep
pikiran, konsep diri, dan konsep masyarakat.
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian semiotika, maka lokasi penelitian ini
tidaklah seperti penelitian di lapangan. Penelitian ini hanya dilakukan dengan
pemutaran video yang diambil dari TikTok dan penulis langsung menganalisa isi
dari konten yang teliti. Dalam melakukan penelitian ini dimulai pada bulan

Januari 2025 sampai dengan sidang skripsi pada bulan April 2025.



21

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
3.9.1 Biografi Babeh Eji

Babehnya Seiji, lebih dikenal melalui akun TikToknya @babeheji, adalah
seorang kreator konten yang mengangkat kisah nyata tentang perjalanan menjadi
seorang ayah di era modern. Dengan gaya yang santai, humoris, dan penuh kasih
sayang, ia berbagi momen-momen berharga bersama anaknya, Seiji, serta
dinamika keluarga yang sangat dipahami bagi banyak orang tua.

Melalui konten yang ia sajikan, Babehnya Seiji ingin menekankan bahwa
peran seorang ayah tidak sebatas sebagai pencari nafkah. Ia menunjukkan bahwa
ayah juga bisa aktif dalam pengasuhan, bermain dengan anak, dan mendukung
istri dalam keseharian keluarga. Salah satu ciri khas dari kontennya adalah video-
video yang menunjukkan Seiji terlibat dalam keputusan kecil, seperti memilih
pakaian yang ingin ia kenakan. Momen-momen seperti ini menciptakan nuansa
hangat dan menyenangkan bagi para pengikutnya.

Selain memberikan hiburan, kontennya juga mengandung pesan mendalam
tentang pentingnya ikatan antara orang tua dan anak. Dalam beberapa video,
Babehnya Seiji membagikan cara ia memberikan waktu bagi istrinya untuk
menikmati "me time," suatu tindakan sederhana namun krusial dalam menjaga
keseimbangan dalam rumah tangga. Dengan cara ini, ia menginspirasi banyak
pasangan untuk saling menghargai peran masing-masing dalam keluarga.

Keberhasilannya membangun komunitas di TikTok terlihat dari jumlah
pengikutnya yang telah mencapai lebih dari 343 ribu, dengan total 26,5 juta suka.

Angka ini mencerminkan bagaimana banyak orang merasa terhubung dengan
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konten yang ia hasilkan dan mendapatkan inspirasi dari gaya pengasuhannya yang
modern dan menyenangkan.

Dengan pendekatan yang khas, ceria, dan penuh cinta, Babehnya Seiji
berhasil menghadirkan perspektif baru tentang peran ayah dalam keluarga. la
menunjukkan bahwa menjadi seorang ayah bukan hanya tentang tanggung jawab,
tetapi juga tentang membangun hubungan yang kuat dan penuh kehangatan
dengan anak.

3.9.2 Akun Tiktok @babeheji
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Gambar 3. 2 Beranda Tiktok @babeheji
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3.9.3 Respon Pengguna Tiktok Terkait Konten @babeheji
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Data Temuan

@nak*itu gimana
¥ orangtuanya .

Gambar 4. 1 Tampilan Konten

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan pada konten pada akun Tiktok
(@babeheji, peneliti mengumpulkan informasi terkait rumusan masalah dan judul
penelitian dari data yang diperoleh melalui pengamatan konten parenting pada
akun Tiktok @babeheji yang merupakan fokus utama dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini, konten yang menjadi fokus yaitu konten Episode ‘anak gimana
nanti tergantung orang tuanya’. Konten tersebut akan dibagi dalam beberapa
kategori komunikasi parenting seperti komunikasi parenting reflektif, komunikasi
parenting demokratis, dan komunikasi parenting kognitif dan di analisis

semiotika menurut Roland Barthes seperti denotasi, konotasi, dan mitos.
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4.1.2 Kategori Pesan Parenting
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Teks Narasi
Jangan pernah
nyalahin anak,
anak itu
gimana orang
tuanya
Ayah jadi
panutan walau
sering  sama
Ibu

Waktu Isi Pesan Analisis Semiotika
0’1” | Termasuk ke | Denotasi:
dalam Pernyataan ini
komunikasi menegaskan bahwa
parenting perilaku anak sangat
reflektif. bergantung pada
Mengajak orang | pola didik orang tua.
tua  intropeksi | Konotasi:
bahwa pola | Ada  pemahaman
asuh  mereka | bahwa  kesalahan
berdampak anak bukanlah
langsung pada | sepenuhnya
anak. tanggung jawab
mereka, tetapi

merupakan refleksi
dari pola asuh dan
interaksi orang tua.
Mitos:

Ada kepercayaan di
masyarakat bahwa
orang tua memiliki
peranan besar dalam

menciptakan

karakter anak.

0’37’

Mengacu pada
role modeling
dalam
komunikasi

parenting

Denotasi:
Ayah berfungsi
sebagai figur

teladan bagi anak-

anak.
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Cara ayah
memperlakuk
an ibu, bakal
ngajarin anak
memperlakuk

an orang lain

kognitif. Anak
belajar dari
figur ayah
sebagai model
meskipun anak
lebih sering
berinteraksi

bersama ibu.

Konotasi:

Walau ibu juga
berperan, sosok
ayah tetap dilihat
sebagai panutan
yang dominan. Ini
menyoroti
keberadaan nilai
patriarki dalam
masyarakat.

Mitos:

Ayah dianggap
sebagai pusat dalam
keluarga,
menunjukkan

konstruksi sosial

yang lebih
mengutamakan
peran laki-laki

sebagai pengarah.

079”

Termasuk ke
dalam
komunikasi
pareting
kognitif,
dimana  anak
belajar dari
model perilaku
yang  mereka
lihat. Jika ayah

memperlaukan

Denotasi:

Sikap ayah kepada
ibu akan berdampak
pada cara anak
bersosialisasi.
Konotasi:

Perilaku ayah dalam
lingkungan keluarga
dianggap  sebagai
norma sosial yang

dipelajari anak.
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ibu dengan
hormat, anak
cenderung

meniru pola ini
dalam interaksi

sosialnya.

Mitos:

Ada anggapan
bahwa peran ayah
dalam
memperlihatkan
hubungan antar
individu merupakan
hal penting bagi
pengembangan

sikap anak.

Gimana ayah
menghadapi
kesulitan,
ngajarin anak

ngatur emosi

07 12?’

Masuk  dalam
kategori
komunikasi
parenting
kognitif. Anak
mengamati
bagaimana
orang tua
mengatasi stres
dan tantangan.
Jika ayah tetap
tenang dan
mencari  solusi
saat ada
masalah, anak
akan meniru
perilaku

tersebut.

Denotasi:
Ayah yang dapat
mengatur emosinya

ketika menghadapi

masalah akan
menjadi teladan
bagi anak.
Konotasi:

Ayah dipersepsikan
sebagai sosok yang
kuat dan emosional
stabil dalam
keluarga.

Mitos:

Sering kali, ayah
diidentikkan dengan

kekuatan emosional

dan kemampuan
untuk
menyelesaikan

masalah.




Pas ayah lagi
nyari  solusi,
pasti dicontoh
anak kalau dia
nemuin

masalah
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Yang dilakuin
ayah  sehari
hari, bakal
nyiptain sudut
pandang anak
gimana sih
dunia ini

bekerja

0’16” | Termasuk ke | Denotasi:
dalam kategori | Anak belajar dari
komunikasi metode ayah dalam
parenting mencari
kognitif. Anak | penyelesaian.
tidak hanya | Konotasi:
belajar melalui | Ayah dianggap
instruksi sebagai individu
langsung, tetapi | yang mampu
juga  melalui | menyelesaikan
pembelajaran masalah dan akan
observasi. Anak | ditiru oleh anak.
yang  melihat | Mitos:
orang  tuanya | Gambaran ayah
berpikir  kritis | sebagai penyelesai
dan mencari | masalah
solusi akan | mencerminkan
cenderung realitas dalam
mengembangka | budaya patriarkal.
n keterampilan
serupa.

0°19” | Kalimat ini | Denotasi:
memiliki makna | Anak
komunikasi mengembangkan
parenting pandangan tentang
kognitif. dunia berpijak pada
Berhubungan perilaku ayah
dengan sehari-hari.
pembelajaran Konotasi:
melalui Tindakan ayah

pengalaman

secara tidak
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seorang  ayah,
anak  melihat
ayah  bekerja
keras dan
bertanggung
jawab, mereka
akan
memahami
bahwa  dunia
berfungsi
dengan prinsip

kerja keras dan

langsung
membentuk  pola
pikir dan pandangan
anak.

Mitos:

Peran ayah dalam
membentuk
perspektif hidup
menggambarkan
jerarkhi peran di

dalam keluarga.

Butuh

desa

satu

untuk

gedein anak

tanggung
jawab.

0°27” | Mengandung Denotasi:
makna Pendidikan anak
komunikasi melibatkan banyak
parenting pihak.
reflektif. Konotasi:
Mengakui Tanggung  jawab
bahwa pola | pendidikan anak tak
asuh bukan | hanya berada di

hanya tanggung
jawab individu,
tetapi juga
lingkungan

sosial.

tangan orang tua,
tetapi juga dalam
konteks sosial di
sekitarnya.
Mitos:

Gagasan tentang
kebersamaan  atau

kerjasama  dalam

pengasuhan  anak
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sudah menjadi

bagian dari budaya

tradisional.
Lingkungan 0’30” | Masuk ke | Denotasi:
yang akan kategori Karakter anak
membentuk komunikasi terbentuk  melalui
karakter anak parenting interaksi dengan
reflektif. lingkungan
Menunjukkan sekitarnya.
bahwa  faktor | Konotasi:
eksternal  juga | Lingkungan
berperan dalam | dianggap  sebagai
membentuk unsur utama dalam
kepribadian pembentukan nilai
atau  karakter | moral dan etika
anak. anak.
Mitos:
Ada keyakinan
bahwa  komunitas
dan lingkungan
sosial berperan
dalam pembentukan
identitas individu.
Karena ayah 0°33” | Menegaskan Denotasi:
adalah peran Ayah dipersepsikan
pemimpin kepemimpinan | sebagai  pimpinan
keluarga, ayah dalam | dalam keluarga.
semua dimulai keluarga, Konotasi:
dari ayah sejalan dengan | Status

pola asuh yang

kepemimpinan ayah
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Jadi kalau bisa
jangan naruh
handuk diatas

kasur ya

demokratis.
Otoritas orang
tua dengan
memberikan

kebebasan dan

tanggung jawab

mencerminkan

norma patriarki.

Mitos:
Masyarakat sering
melihat ayah

sebagai sosok yang

jawab kecil
dalam
kehidupan

sehari-hari.

terhadap berwenang

perannya mengambil

masing-masing. | keputusan  utama
dalam rumah
tangga.

0’36” | Memiliki Denotasi:

makna Ada saran untuk

komunikasi tidak menaruh

parenting handuk di kasur.

demokratis, Konotasi:

karena Sikap  menghargai

komunikasi kebersihan dan

yang lebih | keteraturan

ringan, tetapi | diajarkan  melalui

tetap cara yang

memberikan demokratis.

contoh disiplin | Mitos:

dan  tanggung | Aturan dalam

keluarga merupakan
bagian dari proses

pendidikan karakter.

Tabel 4. 1 Kategorisasi Pesan Parenting
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4.1.3 Analisis Pesan Komunikasi Parenting dalam Video TikTok Babeheji

Episode "Anak Gimana Nanti Tergantung Orang Tuanya" menyoroti
pentingnya pola asuh dalam membentuk karakter dan perilaku anak. Melalui
perspektif interaksionisme simbolik, pesan dalam video ini dapat dianalisis
sebagai berikut:

1. Mind: Konsep Pikiran Anak dalam Memahami Pesan Orang Tua

Dalam video tersebut, orang tua digambarkan sebagai pihak yang sangat
berpengaruh terhadap pembentukan pola pikir anak. Melalui interaksi sehari-hari,
anak menerima simbol-simbol komunikasi dari orang tua, baik verbal maupun
nonverbal. Jika orang tua memberikan teladan positif, anak akan merespon makna
tersebut dan menggunakannya dalam kehidupan sosialnya. Sebaliknya, jika
komunikasi orang tua negatif, anak juga akan menyerap nilai tersebut dan
menerapkannya dalam kehidupannya.

Seperti yang ditampilkan pada konten babeh Eji. Seorang ayah mencari
solusi ketika ada masalah, akan dipahami dan dimaknai bahwa ketika dihadapkan
kepada suatu permasalahan di dalam hidup untuk segera mencari penyelesaian
sehingga mendapatkan jalan keluar dari permasalahan tersebut. Konsep tersebut
akan tertanam di pikiran Eji bahwa ketika ada masalah harus mencari solusi.

Ketika ayah menghadapi kesulitan akan mengajarkan anak mengatur emosi.
Hal tersebut akan dimaknai anak bahwa menggunakan emosi tidak akan
menyelesaikan masalah. Sehingga ketika dihadapkan kepada suatu kesulitan, anak

akan berfikir secara logis tanpa mengedepankan emosinya.
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Yang ayah lakukan sehari-hari, akan menciptakan sudut pandang anak
tentang bagaimana dunia bekerja. Anak belajar memahami dunia berdasarkan
interaksi dan observasi terhadap tindakan orang tua. Ini berhubungan dengan
bagaimana anak membentuk pola pikir tentang struktur sosial, nila-nilai, dan cara
dunia berfungsi.

Kalimat jangan pernah nyalahin anak, anak itu gimana orang tuanya
bermakna bahwa orang tua menjadi refleksi anak dalam membentuk karakter.
Karakter orang tua yang positif akan membentuk karakteristik anak yang positif
pula. Sebaliknya, jika karakter orang tua dinilai negatif, maka karakter tersebut
akan menurun ke anak. Oleh sebab itu, untuk membentuk karakteristik anak yang
baik, orang tua perlu intropeksi diri agar menjadi contoh yang baik untuk anak.

2. Self: Pembentukan Konsep Diri Anak melalui Interaksi dengan Orang Tua

Menurut Mead, konsep diri anak berkembang melalui interaksi dengan orang
tua. Dalam video Babeheji, diperlihatkan bagaimana sikap dan pola asuh orang
tua mencerminkan bagaimana anak akan berkembang di masa depan. Jika orang
tua memberikan komunikasi yang mendukung, menghargai, dan memahami anak,
maka anak akan memiliki konsep diri yang positif. Sebaliknya, jika anak terus-
menerus mendapat perlakuan kasar atau komunikasi yang kurang baik, maka
mereka bisa tumbuh dengan konsep diri yang kurang sehat.

Seperti yang tertera pada video tersebut, cara ayah memperlakukan ibu, akan
mengajarkan anak memperlakukan orang lain. Ini berhubungan dengan bagaimana
anak membentuk konsep dirinya dalam relasi sosial. Anak belajar dari contoh

orang tua dan merealisasikan perilaku tersebut ketika berinteraksi dengan orang
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lain. Konsep diri menurut teori Mead lebih menekankan kepada perilaku anak di
masa depan. Anak meniru perilaku orang lain terutama orang tua dalam menjalani
kehidupan sehari-harinya.

3. Society: Peran Pola Asuh dalam Membentuk Individu di Masyarakat

Orang tua tidak hanya membentuk anak dalam lingkup keluarga, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk berinteraksi di masyarakat. Video Babeheji
menegaskan bahwa pola asuh yang diterapkan dalam keluarga akan berpengaruh
pada cara anak berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Jika seorang anak
tumbuh dalam pola komunikasi yang terbuka dan positif, mereka cenderung lebih
mudah beradaptasi di lingkungan sosialnya. Sebaliknya, pola asuh yang otoriter
atau kurang mendukung bisa membuat anak kesulitan dalam bersosialisasi.
Seperti yang tercantum pada video, seorang ayah akan menjadi panutan walaupun
lebih sering menghabiskan waktu bersama ibu. Menunjukkan bahwa anak belajar
tentang peran sosial dalam keluarga, di mana ayah dipandang sebagai figur yang
memberikan teladan meskipun interaksi sehari-hari lebih banyak terjadi bersama
ibu. Anak memahami bahwa ada struktur sosial dalam keluarga dan peran orang
tua masing-masing memiliki dampak dalam interaksi sosial mereka.

Lingkungan yang akan membentuk karakter anak. Menegaskan bahwa
interaksi sosial dengan lingkungan sekitar memainkan peran besar dalam
pembentukan karakter anak. Anak tidak hanya belajar dari orang tua tetapi juga
dari masyarakat dan norma yang ada di sekitarnya.

Karena ayah adalah pemimpin keluarga, semua dimulai dari ayah. Anak

memahami struktur sosial dalam keluarga, di mana ayah memiliki peran sebagai
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pemimpin dan figur yang memberikan arahan. Ini berkaitan dengan bagaimana
anak melihat hierarki dan peran sosial dalam kelompok kecil seperti keluarga

sebelum mereka menerapkannya dalam masyarakat yang lebih luas.

4.2 Hasil Pembahasan

Setelah melakukan pengkategorian terhadap makna pesan Komunikasi
parenting yang terdapat pada konten episode ‘Anak Gimana Nanti Tergantung
Orang Tuanya’ pada akun Tiktok (@babeheji, dapat dijelaskan bahwa
pembentukan karakter anak merupakan proses yang kompleks dan melibatkan
banyak faktor, baik dari dalam keluarga maupun dari lingkungan sekitar. Orang
tua, khususnya ayah, memainkan peranan yang sangat signifikan dalam
membentuk kepribadian, nilai, dan pandangan hidup anak. Ayah kerap dipandang
sebagai figur panutan dan pemimpin dalam keluarga, yang tindak-tanduk serta
cara menghadapi berbagai situasi kehidupan akan ditiru oleh anak.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku ayah dalam kehidupan sehari-
hari memiliki dampak langsung pada perkembangan karakter anak. Misalnya,
ketika ayah menunjukkan cara menghadapi kesulitan dengan tenang dan bijaksana,
anak akan belajar mengelola emosinya dengan cara serupa. Demikian pula,
kebiasaan ayah dalam mencari solusi atas masalah akan membentuk pola pikir
anak untuk lebih problem-solving. Hal ini menggambarkan bahwa anak-anak
belajar melalui observasi dan internalisasi dari apa yang mereka saksikan dalam
keseharian orang tua mereka.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa peran ayah sebagai

pemimpin dalam keluarga merupakan konstruksi sosial yang umum dalam
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masyarakat patriarki. Ayah sering dianggap sebagai figur yang kuat, bijaksana,
dan mampu memberikan arahan yang tegas namun penuh pengertian. Meskipun
demikian, ada kecenderungan pandangan ini mengabaikan peran ibu yang tidak
kalah penting dalam mendidik anak. Padahal, dalam kenyataannya, pembentukan
karakter anak merupakan hasil dari kontribusi kedua orang tua secara bersama-
sama. Oleh karena itu, pemahaman mengenai peran orang tua sebaiknya tidak
terjebak pada stereotip gender yang sempit.

Selain faktor keluarga, penelitian ini juga menyoroti pentingnya lingkungan
dalam proses pembentukan karakter anak. Lingkungan sosial, komunitas, dan
interaksi dengan orang lain di sekitar anak turut mempengaruhi nilai dan norma
yang mereka pegang. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang
mendukung, positif, dan penuh rasa gotong royong cenderung memiliki karakter
yang lebih baik dibandingkan anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang
kurang kondusif.

Di sisi lain, pentingnya tata nilai dalam keluarga juga menjadi poin penting
dalam penelitian ini. Nilai-nilai kebersihan, keteraturan, dan kedisiplinan yang
diajarkan oleh orang tua, seperti anjuran untuk tidak menaruh handuk di atas
kasur, mencerminkan pembentukan kebiasaan positif melalui komunikasi yang
demokratis. Dengan demikian, nilai-nilai ini tidak hanya sekadar perintah, tetapi
menjadi kebiasaan yang dipahami dan dihayati oleh anak sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini pada akhirnya menyimpulkan bahwa pembentukan karakter

anak adalah hasil dari interaksi yang terus-menerus antara perilaku orang tua dan
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pengaruh lingkungan. Kedua faktor ini tidak dapat dipisahkan karena keduanya
berperan secara sinergis dalam membentuk moral, etika, dan kepribadian anak.
Oleh karena itu, orang tua perlu menyadari pentingnya memberikan teladan yang
baik sekaligus menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan positif
anak.

Untuk mencapai pembentukan karakter yang seimbang, sangat penting bagi
kedua orang tua untuk bekerja sama dan saling melengkapi dalam pengasuhan
anak. Di sisi lain, masyarakat juga perlu memperkuat peran komunitas dalam
mendukung tumbuh kembang anak agar nilai-nilai kebaikan dapat tertanam sejak
dini. Dengan demikian, anak-anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang kuat secara

emosional, mampu beradaptasi dengan baik, serta memiliki moral dan etika yang

terpuji.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Simpulan

Konten TikTok @babeheji menyoroti tiga jenis komunikasi parenting, yaitu
Komunikasi Reflektif, Komunikasi Demokratis, dan Komunikasi Kognitif.
Komunikasi Reflektif menekankan bahwa anak merefleksikan perilaku dan
komunikasi orang tua serta lingkungan sekitar, sehingga orang tua perlu
berkomunikasi dengan kesadaran dan empati. Komunikasi Kognitif menunjukkan
bahwa anak belajar melalui pengamatan terhadap tindakan orang tua, membentuk
pola pikir dan keterampilan berpikir kritis berdasarkan contoh yang diberikan.
Sementara itu, Komunikasi Demokratis menekankan pentingnya orang tua
menjalankan peran mereka dengan tanggung jawab, sehingga anak pun tumbuh
dengan sikap yang sama.

Melalui teori Interaksionisme Simbolik Mead, video TikTok Babeheji "Anak
Gimana Nanti Tergantung Orang Tuanya" dapat dipahami sebagai gambaran
bagaimana komunikasi orang tua berperan dalam membentuk pemikiran, konsep
diri, dan interaksi sosial anak. Anak tidak hanya meniru, tetapi juga
menginternalisasi simbol dan makna yang diberikan orang tua, yang kemudian
membentuk karakter dan cara mereka berinteraksi dengan masyarakat. Oleh
karena itu, komunikasi yang baik dalam parenting sangat penting untuk

membangun individu yang positif dan adaptif di lingkungan sosialnya.
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5.2 Saran

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang Fakultas ilmu
sosial dan ilmu politik khususnya program studi ilmu komunikasi. Saran bagi para
akademisi yang akan melakukan penelitian selanjutnya mengenai makna pesan
komunikasi parenting dalam akun Tiktok (@babeheji diharapkan bisa
mengeksplorasi akun-akun yang serupa. Adapun saran bagi akun Tiktok
(@babeheji untuk terus memposting konten berisikan pola pengasuhan dan konten

kreator lain untuk membuat konten literasi dengan tema serupa.
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